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Karakteristik produ
dihasilkan keempat perusahaan tersebu
sama, yaitu korek api menggunakan bahan
dasar kayu sehingga kualitas produk yang
dihasilkan menjadi daya saing bagi
perusahaan untuk tetap bertahan.

Kualitas produk perusahaan korek api

mengacu pada tingkat kesesuaian produk
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PT. East Java Match factory atau PT.
ESJAMAT  adalah  perusahaan  yang
memproduksi korek api kayu. Perusahaan ini
berlokasi di Desa Winong, Kecamatan
Gempol, Pasuruan. PT. East Java Match
factory mengalami

penurunan  jumlah

produksi dalam kurun waktu 15 tahun.
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Tabel 1. Data Jumlah Produksi PT. East Java dalam box dapat mengurangi kualitas produk
Match Factory .
Tahun  Volume (bal/tahun) Tahun Volume (bal/tahun) pemsahaan di mata konsumen.
2000 2.192.734,73 2008 1.380.564,97 Permasalahan pada proses box fillng,
2001 2262.115,71 2009 1.132.606,25 ) ) ) ,
masih ditemukan korek api yang tidak
2002 1.991.453,98 2010 1.362.508,15
2003 1.672.055,00 2011 1.180.332,06 memenuhi standar, terutama masalah jumlah
2004 1.069.946,98 2012 1.021.352,35 .. ) )
pengisian korek api dalam setiap box yang
2005 1.587.913,58 2013 978.477,77
2006 1.354.048,64 2014 694.810,85 tidak sama. Masalah lainnya yaitu masih

2007 1.570.033,29 2015

aat stick korek api patah putus yang
Sumber: Data PT. East Java Match Fa

Berdasarkan data dj

a
0131SS prw chfog
acki

in 4 : :
i produksi lu Bla
prOduk yang rusal J u 0Q rusak, maka hal

Jalian yang telah dilakukan

bagaimana mengurangi tingkat produk'T
L . ) pada tahapan sebelumnya sehingga produk
pada proses pengisian korek api (box filling).
) . rusak lolos sampai ke proses pengemasan.
Konsumen cenderung melihat kualitas korek

. : . . Rumusan Masalah
api berdasarkan jumlah isi dan baik buruknya

L . . Rumusan masalah penelitian adalah
isi (stick) dalam boxsehingga apabila terdapat

. . .. ) . Bagaimana  implementasi  pengendalian
ketidaksesuaian jumlah isi dan kualitas stick
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kualitas produk korek api kayu yang
diterapkan PT. East Java Match Factory?
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah mengetahui
implementasi pengendalian kualitas produk
korek api kayu yang diterapkan PT. East
Java Match Factory.
Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapka

2008; Herjanto

Kualitas
suatu produk dan ja¥
mempertemukan atau melebihi Kr1te
ekspektasi  konsumen

Chuong, 2014;

(Stevenson  dan
Schroeder, 1995). Hal

tersebut  menujukkan  kualitas  produk

mencerminkan karakteristik maupun sifat-
sifat yang dimiliki suatu produk dalam
memenuhi konsumen

harapan (Ariani,
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2004:5). Produk yang berkualitas, misalnya
pada perusahaan korek api kayu, adalah
korek api yang sesuai dengan standar dan
biaya  yang ditetapkan  perusahaan.
Karakteristik kualitas produk korek api
mengacu pada kerapian batang korek api,

kotak korek api terisi penuh dan kemasan

bagai salah

pengendalian  (controlling)
(Tunggal, 2012:5). Pengendalian tersebut
berfungsi untuk menjamin terlaksananya
kegiatan  dengan apa  yang  telah
direncanakan, sehingga maksud dan tujuan

penggunaan serta pengolahan masukan dapat

dilaksanakan (Assauri, 2008:35).



Ristiantini ef al., 2015. Implementasi Pengendalian Kualitas Produk Korek Api Kayu ....

Menurut Prawirosentono (2007:74),
secara umum pengendalian kualitas dalam
suatu  perusahaan manufaktur meliputi
kegiatan pemeriksaan kualitas input, proses,
dan produk jadi, analisis fakta penyimpangan
koreksi.

yang terjadi dan tindakan

Pemeriksaan dilakukan berdasarkan standar

kualitas produk yang direncanakan.
tersebut mengacu

pengendalian kualitas g

: “:

dan sifat proses produk
perusahaan tersebut.

c. Pendekatan Produk Akhir
Pendekatan kualitas dengan pendekatan
produk  akhir  merupakan  upaya

perusahaan untuk dapat mempertahankan

kualitas produk yang dihasilkannya
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dengan mengadakan seleksi terhadap
produk akhir perusahaan tersebut.
Standar Produksi Perusahaan
Standar produksi merupakan pedoman
yang harus dipergunakan dalam pelaksanaan
proses produksi perusahaan. Menurut Ahyari
(2002:222) secara umum terdapat dua

grisasi dalam perusahaan, yaitu:

adalah  yang

dengan masalah-

S.
masalzlkn

bak

Peneliti

unakan tipg

Citasi. Wawancara

7 clidalam meliputi menanyakan
pertanyaan dengan format terbuka,
mendengarkan, dan kemudian
menindaklanjuti dengan pertanyaan
tambahan yang terkait (Patton, 2006:182).
Pemilihan informan dilakukan dengan
penentuan informan kunci kemudian meluas
menggunakan teknik bola salju yang ditunjuk
oleh informan kunci.
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Pemeriksaan keabsahan data dilakukan pengendalian kualitas produk merupakan
dengan perpanjangan keikutsertaan,
keajegan, triangulasi sumber dan
pemeriksaan sejawat. Menurut berikutnya.Kegiatan pengendalian kualitas
Patton(2006:99) triangulasi sumber atau
triangulasi data yaitu membandingkan dan
balik derajat kepercayaan suatu informasi &Quality Control(QA&QC), tetapi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam penelitian kualitatif.

Data yang dikumpulkan dianalisis dengan
menggunakan domain dan
taksonomi.Analisis domain berupa g
umum mengenai objek dan topjlg cLifin. ! grrol), departemen produksi dan

dasar untuk pelaksanaan kegiatan operasional

dilakukan departemen Quality Assurance

melibatkan dan mempengaruhi kegiatan

operasional  departemen  lain,  seperti

gemen PPIC (Production Planning &

Hal tersebut
g dilakukan selama

transform g meliputi

jan
outp
Pengendili i
Pen n
putdilakuyj®n

nses, dan

aku dapat

N

jenis, merek, dan ¥
oleh pelanggan serta bahan kimia.

b .P h ksi rata-rat .
(buyer).Perusahaan memproduksi rata-rata Menurut informan,

0 o
80% untuk ekspor dan 20% untuk pasar “Baik buruknya korek api yang kita

lokal. hasilkan juga dipengaruhi oleh
kualitas bahan baku.Kualitas bahan
baku diterima dari pabrikan,
Factory mempunyai alur sistem pengendalian kecuali kayu, sehingga kualitas
bahan baik dan kerusakan relatif
minim.”

Operasi produksi PT. East Java Match

produk yang mencakup beberapa departemen

dalam perusahaan. Setiap tahapan
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Pengendalian kualitas bahan baku
dilakukan dengan pemilihan supplier yang
berkompeten dan berkualitas. Pemilihan
didasarkan hasil riset yang dilakukan
terhadap kualitas dan kesesuaian  bahan,
misalnya kayu, pada mesin produksi.
Pengendalian kualitas juga dilakukan dengan
pengukuran dan pemantauan

diameter, dan kenampakan lugg

ring,
lurus,

ayu pinud

kimia, seperti

serap  air,

dan kimia tersebut dilaKUr
pengambilan sampel, menggunakan alat
khusus, dan disesuaikan dengan jenis kertas
pembungkus maupun bahan kimia yang
diperiksa.

Pengendalian kualitas tenaga kerja

dilakukan dengan pengawasan maupun
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disebar

rewardterhadap  kualitas

dihasilkan.

produk  yang
Pengendalian juga dilakukan
dengan penentuaan jumlah tenaga kerja
borongan  tertutama  bagian  packing
berdasarkan kebutuhan produksi.Tujuannya
agar tidak terjadi keterlamatan pengiriman
produk  akibat

tenaga kerja  kurang

adai Berdasarkan observasi, karyawan
gpemiliki - kemampuan  dan

berbeda-beda.Perusahaan

rk id gsalahkan perbedaan
eterampl prkai sistem

oleh

ghdendalian

elah

petugas

masing-masing

#Ran perbaikan oleh teknisi
khusus mesin tersebut.

Sistem informasi berbasis komputer
pada setiap departemen belum terintegrasi.
Pencatatan data dan informasi sebagian besar
masih dilakukan secara manual oleh petugas
kemudian

pelaksana  dilapangan  baru
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disimpan dalam komputer oleh staf yang

bersangkutan.

Pengendalian Kualitas Proses Produksi
Pengendalian kualitas proses produksi

bertujuan untuk menentukan apakah produk

yang dihasilkan memenuhi standar untuk

masuk ke proses selanjutnya atau tidak.

Proses produksi merupakan jenis

s€cara manué

kondisi dan

kemudian  lembaran
menggunakan mesin chopping sesuai ukuran
splint yaitu 2,2x2,2x42 mm.Splint tersebut
diberi obat imprag (Ammonium Phosporate)
dan dikeringkan dengan mesin drying

bersuhu 70°C s.d. 90°C.
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Pengendalian  kualitas dilakukan
sejalan proses produksi, yaitu pengawasan
kondisi dan jalannya mesin-mesin produksi.
Kegiatan pengendalian kualitas
splintdilakukukan berulang dengan mesin
polishing dan thick selecting, yaitu mesin
dengan sistem getar yang berfungsi untuk
memisahkan

baluskan  dan splint

kuran. Menurut informan,

“Petug?d g mengawasi mesin
' grusakan  relatif
1 gk banyak itu
sepe kondisi
lancara
splin
ngat Kj

kan  proses
pada mesin

ne, mulai dari
Derian obat parafin,
pentul dengan zat-zat head
compositionutama (potassium chlorate dan
glass powder), pengeringan stick pada oven
bersuhu 70°C s.d. 90°C sampai menjadi
batang korek siap dimasukkan kotak.Panjang

pentul yang dicelupkan 3,4 mm sesuai

standar pengaturan mesin.
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Kegiatan pengendalian kualitas yang
dilakukan meliputi kegiatan pemantauan dan
pengukuran 100 sampelstick yang dihasilkan
setiap putaran mesin. Kegiatan tersebut
dilakukan untuk mendeteksi keruskan
stickseperti  blorok, preglowing, afterglow,
tidak transfer dan panjang kepala stickyang
tidak sesuai standar, yaitu 3,4-6,
Standar  toleransi  stick

pemantauan berbeda-bg

menggunakan mesin khuSUs s

inner dan outer yang sudah berbentuk kotak
dilanjutkan pada proses combining, yaitu
proses penyatuan kotak inner dan outer
menjadi satu kotak.Ukuran kotak dibedakan

menjadi kotak besar dan medium.
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Pelaksanaan  pengendalian  kualitas
produk dalam proses box making dilakukan
secara otomatis oleh mesin produksi.
Pemantauan terhadap kualitas ukuran kotak
dari skelet outer dan skelet inner dilakukan
oleh  masing-masing  operator  mesin.
Kenyataannya box yang dihasilkan langsung
ke proses selanjutnya tanpa
gantauan.

gerupakan  proses

ak korek api

QL proses

sortiran

) C (1 partai = 15

box untuk kemasan besar,
dan 245 box untuk kemasan medium).
Besarnya  standar  dan  kriteria
keberterimaan produk berbeda bergantung
jenis kemasan dan grade.Standar produk
rusak jumlah isi, kemasan besar 40 < Go <

50, sedangkan kemasan medium 35 < Go <
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45. Standar banyaknya stick patah putus ApriBiid Juml&7Boduk JuibldMFang

Mei 2014 R DIpgHkEg5ox)
kemasan besar 3 stick/box, sedangkan Mnist 2014 1218% LB
kemasan medium 2 stick/box. Apull 2014 35% [T
Magpetns 2014 48,8%6, 40447
Hasil pemantauan yang sesuai standar JiBeRBiber 2014 R% 917082
) Tubkzohar 2014 D% 167364
dinyatakan GO dan masuk ke proses e Bor 2017 TR YT
selanjutnya, sedangkan hasil yang tidak I§%H¥f2ﬁj&“ 6,887 908
Oliober 2014 4807 16364
Eebruari 2015 14.5° 12760

sesuai standar dinyatakan NOGO dan harus

N 1 oN14 12 790
INUVCUIIIUOCUT Z2UTH 0,U370 13027

. . . 0,
dikerjakan ulang. Menurut informan, >,23% 12:900
6,99% 16.781
“Perusahaan sekarang kog 2 e 6,22% 12.796

patah putus dan |
paling memg

irihe i
Tab - Mon  banyaknya

utus an ju W dak sesuai
ntuk per b tiap i M )
sistem Jumlah lck 1

1st

rakteristil b1 rata-r

sebut
gendalidn m;

ol ida

Tabel 2. Hasil Pengamatan Stick Patah Pu crakukan kegiatan pengendalian maka
Proses Box Filling
jumlah k k ihasilk
Sumber: Data Quality Control PT. East Java jumlah  produk rusak yang dihasilkan
Match Factory, 2015 (Telah diolah) perusahaan mulai awal sampai dengan akhir
Tabel 3. Hasil Pengamatan Jumlah Isi Proses Box tahun scharusnya menurun. Namun
Filling berdasarkan data di atas dapat diketahui
Bulan Jumlah Produk Jumlah yang .

Rusak) Diperiksa(Box) persentase produk rusak berfluktuatif dan

Maret 2014 9% 11.268 selalu melebihi 5%.
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Tingginya persentase produk rusak
merupakan permasalahan utama perusahaan
yang disebabkan oleh berbagai faktor, antara
lain  menurunnya kemampuan  mesin,
kegiatan operasional yang tidak sesuai
prosedur dan kesenjangan kemampuan
tenaga kerja. Faktor lainnya yaitu tidak
evaluasi

dilakukannya terhadap

pengamatan  dan  pemantg

sistematis  akibat
dilakukan perusahg
semestinya.

kualitas  output
dikategorikan rusak apavT
outerjlembret, serta  sidecoat  belang.
Kemasan yang tidak lolos seleksi harus
melalui proses koncek untuk dipindah isi
stick ke box baru dan di side coat ulang.

Ketiga jenis kerusakan tersebut dipengaruhi
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apg engenda .
i él

ﬁengan pe,

oleh faktor kondisi mesin dan kemampuan
operator mesin.

Pemantauan dan pengukuran dilakukan
terhadap korek yang sudah di side coat dan
sudah diseleksi oleh petugas produksi.
Berdasarkan observasi, produk rusak selama
pemantauan relatif sedikit karena produk

langsung diperbaiki pada proses

Oriented

isi dalam

f Isi
d esanan.

standar yang ada di proses produksi.” Standar

“Standar produk

akumulasi dari standar-

kualitas korek api yang dihasilkan adalah
korek api yang bisa menyala dengan dengan
sempurna, kesesuaian jumlah isi dan
banyaknya stick patah putus dalam setiap

box, dan kerapian kemasan meliputi box
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korek api rapi dan tidak kembung, tidak ada
stick yang keluar box, serta kemasan plastik
bal tidak ada yang robek

Pengendalian  kualitas pada tahap
output dilakukan dengan pemantauan dan
pengukuran total produk yang sudah di
packingdalam  kemasan  bal.Pemantauan
tersebut dilakukan pada kemasan s
packing sehingga apaby wf)adi

ketidaksesuaian pada HgiOLe# api dal

“erbalk

kemasan pack

tersebut tidak gei#e

an Secard

tenaga kerj
adanya ke
Rerdasarka
| flroses pac

an yang dNgrheude?

raffe tidak sesuai dCDgias

plian danWas il
oleh petugadh oduksi. a$ a
g

sak di pac

malch petueoas

QC yang memeriksa.Mentrt
packing yang diamati tampak luar saja, jika
ada yang rusak diperbaiki sendiri oleh
petugas.”

Terjadinya kerusakan pada side coat,
kemasan, maupun tampak luar korek api

secara keseluruhan dipengaruhi oleh faktor
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ﬁesenj anga

t.

tenaga kerja. Pengemasan korek api baik
secara hand packing maupun dengan packing
machine untuk kemasan bal masih dilakukan
secara manual sehingga faktor kemampuan
dan  ketelitian tenaga  kerja  sangat
berpengaruh terhadap adanya kerusakan
produk. Pada prakteknya proses pengepakan
aryawan cenderung mementingkan
kualitas

aripada Adanya

mengakibatkan

g barang ke gudang,

n perusahaa

Berikut  dgtag® hasil

fspection S

abel 4. ".: II gamatan Sticjf P§ih Putus
inal Inspection

glah Produk
' Rusak
S i

9,7%

11,8%

1 11.032
Juli 2014 (.52 797
Agustus 2014 s0 4.614
Sente 9,5% 9.796
Oktober 2014 9,4% 16.364
November 2014 8,7% 13.629
Desember 2014 11,5% 12.900
Januari 2015 12,3% 16.781
Februari 2015 10,5% 12.769

Sumber: Data Quality Control PT. East Java
Match Factory, 2015 (Telah diolah)
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Tabel 5. Hasil Pengamatan Jumlah IsiFinal informan, “penyimpanan di gudang finished
Inspection . . .
P good dibatasi.” Pembatasan tersebut wujud
Bulan Jumlah Produk Jumlah yang L. .
Rusak Diperiksa(Box) usaha perusahaan meminimalkan risiko
Maret 2014 12,8% 11.268 )
April 2014 8.46% 11.047 kebakaran di gudang.
Mei 2014 42,25% 12.487 Pengendalian mencakup pencatatan
Juni 2014 9,08% 11.032 o ] )
ol 2014 3.59% 797 dan penilaian produk akhir yang ada di
0, .
Agustus 2014 5.77% 4614 gudang. Pencatatan dilakukan  dengan
September 2014 6,88%
Oktober 2014 6.8% laporan stock opname setiap
November 2014 8,63% . .
> wdasarkan laporan, kemudian di
Desember 2014 5,23% 3
Januari 2015 : : ilai K api tersebut kualitasnya

Februari 2015

Sumber: Data
Match Factor

dak me\z

Nengikuti

el iSahaan

inal inspe v
f P . ain pel a melakukan
indikator ‘ a UK : )
nargnan gPrylain. Kegiatan
perusahaan m3 &ﬂm ﬁ
si yig
Evaluasi dilakuk menilai ap .

proses transformasi ' eglate

rosed
ﬁa dilakuk ast Java Match

Facto

Ran analisa terhadap jenis

pemantauan yang dilakukan sudah efe : o .
complain yang diterima. Analisa tersebut

atau belum. ) ) o
dilakukan dengan mencari dan menganalisis

Pengendalian juga dilakukan pada . L
permasalahan yang disebabkan oleh kinerja

penyimpanan produk di gudang barang jadi. ) , . o
mesin, manusia, material, dan bahan kimia

Apabila selama proses transfer ke gudang L o
yang terjadi pada saat complain diterima.

ditemukan produk rusak maka akan i i ]
Hasil analisa menghasilkan perencanaan

dikembalikan untuk diperbaiki. Menurut
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yang akan dilakukan dalam rangka perbaikan
operasional produksi perusahaan. Idealnya
perbaikan kualitas harus dilakukan secara
sistematis dengan mengidentifikasi dan
kerusakan,

menganalisa penyebab

mengembakan tindakan  korektif, serta
melakukan pengujian dan evaluasi terhadap

tindakan korektif yang diterapkan.

Kerja, tidd
laporan,
produksi yang suda
pengendalian kualitas tahap proses tidak
berfungsi dengan baik.

3. Pengendalian pada tahap oufput memiliki
beberapa permasalahan, pelaksanaan

perbaikan produk rusak tidak sesuai

dengan Instruksi Kerja dan tidak adanya
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evaluasi pengendalian kualitas output
secara sistematis, sehingga perusahaan

masih menerima complain dan feedback

dari pelanggan, namun tidak
didokumentasikan.
Saran

Saran penelitian ini adalah sebagai

evaluasi
terhadap
Jn dan final
baiki kualitas,

feedbackdari

diperjelas lagi agar dapat
menjadi dasar program perbaikan kualitas

produk yang dihasilkan perusahaan.
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